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Avrticle Info ABSTRACT
Corn is one of the most important carbohydrate-producing food
crops in the world besides wheat and rice. Nowadays, corn has also
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Corn Production production in Pasaman Regency from 2023-2025 based on the model
Forecasting that has been formed.This type of research is applied research with
Smoothing Exponential secondary data collection. In this study secondary data was obtained
from the official website of the Pasaman Regency Central Statistics
. Agency. From the forecasting model, it can be seen that the
Kata Kunci: parameter value 0=0.26 can minimize the MSE value so that the
Produksi Jagung forecast results in 2023 are 114,939.6 tons, in 2024 it is 123,762.4
Peramalan tons, and in 2025 it is 132,762.4 tons.
Pemulusan Eksponensial ABSTRAK

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan penghasil karbohidrat
yang terpenting di dunia selain gandum dan padi. Pada masa Kini,
jagung juga sudah menjadi komponen penting pakan ternak.
Permintaan jagung terus mengalami peningkatan, menyikapi kondisi
itu, dibutuhkan perkiraan jumlah produksi jagung dimasa yang akan
datang. Tujuan penelitian ini adalah untuk membentuk model
peramalan jumlah produksi jagung di kabupaten Pasaman dengan
menggunakan metode pemulusan eksponensial tripel tipe brown dan
meramalkan jumlah produksi jagung di kabupaten Pasaman dari
tahun 2023-2025 berdasarkan model yang telah dibentuk. Jenis
penelitian ini adalah penelitian terapan dengan pengambilan data
sekunder. Pada penelitian ini data sekunder diperoleh dari situs resmi
Badan Pusat Statistik kabupaten Pasaman. Dari hasil model
peramalan didapatkan bahwa nilai parameter « = 0,26 dapat
meminimumkan nilai MSE sehingga diperoleh hasil ramalan pada
tahun 2023 sebesar 114.939,6 ton, pada tahun 2024 sebesar
123.762,4 ton, dan pada tahun 2025 yaitu sebesar 132.762,4 ton.
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1. PENDAHULUAN

Tanaman jagung sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia ataupun hewan. Tanaman jagung
di Indonesia merupakan makanan pokok kedua setelah padi. Berdasarkan urutan bahan makanan
pokok di dunia, jagung menduduki urutan ketiga setelah gandum dan padi [1]. Diperkirakan lebih
dari 55% kebutuhan jagung dalam negeri digunakan untuk pakan, 30% untuk konsumsi pangan dan
15% untuk kebutuhan lainnya, hal ini menyebabkan kebutuhan akan jagung terus meningkat [2].
Tanaman jagung dapat menghasilkan genotype baru yang dapat beradaptasi terhadap berbagai
karakteristik lingkungan. Jagung cukup memadai untuk dijadikan pangan pengganti beras atau
dicampur dengan beras [3]. Kabupaten Pasaman merupakan salah satu kabupaten penghasil jagung
terbesar di Sumatera Barat. Berdasarkan data BPS, diketahui bahwa jumlah produksi jagung di
kabupaten Pasaman mengalami fluktuasi, dimana terjadi penambahan dan pengurangan yang tidak
sama setiap tahunnya [4]. Produksi jagung yang fluktuatif akan mempengaruhi perekonomian suatu
wilayah dimana terjadi kesenjangan antara jumlah produksi dengan jumlah permintaan. Kondisi ini
akan menjadikan pembuatan perencanaan pemenuhan kebutuhan dan besarnya kelebihan yang
harus didistribusikan sulit untuk ditetapkan. Sehingga upaya produksi yang dilakukan tidak dapat
dimanfaatkan dengan optimal.

Tanaman jagung dapat tumbuh di dataran rendah sampai dataran tinggi, akan tetapi masih
banyak petani yang tidak tahu bertani jagung yang baik, sehingga turunnya produksi jagung. Alih
fungsi lahan juga sangat berpengaruh pada hasil produksi tanaman jagung. Semakin berkurangnya
jumlah lahan maka semakin berkurang pula produksi jagung yang dihasilkan [5]. Kebutuhan
jagung meningkat setiap tahunnya mengikuti perkembangan industri peternakan. Hal ini
dikarenakan jagung memiliki kandungan energi, protein, dan gizi lain yang sesuai dengan
kebutuhan ternak terutama unggas. Sehingga mengakibatkan permintaan akan jagung semakin
meningkat, sulit didapat, dan mahal harganya [6].

Menyikapi kondisi itu, maka dibutuhkan perkiraan jumlah produksi jagung dimasa yang akan
datang sebagai gambaran dalam membuat kebijakan ekonomi. Alat yang membantu untuk
perencanaan yang baik yaitu peramalan [7]. Dengan kebijakan yang tepat maka kebutuhan
masyarakat terhadap jagung, Product Domestic Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Pasaman dan
devisa negara dapat dipenuhi dengan optimal. Jika terjadi penurunan jumlah produksi pemerintah
dapat mengambil langkah cepat untuk mengatasi penurunan jumlah produksi tersebut. Sebaliknya,
jika produksi jagung melebihi dari kebutuhan masyarakat maka pemerintah dapat mendistribusikan
jagung ke daerah lain maupun melakukan ekspor ke luar negeri. Semua ini dapat diwujudkan
dengan melakukan peramalan jumlah produksi jagung dimasa yang akan datang. Peramalan
merupakan alat bantu yang penting dalam perencanaan yang efektif dan efisien [8]. Sehingga teori
peramalan dapat memberikan solusi terhadap permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya.

Data produksi jagung tahun 2013-2022 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten
Pasaman dapat dilihat pada Gambar 1

Gambar 1. Jumlah Produksi Jagung di Kabupaten Pasaman Tahun 2013-2022
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Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa produksi jagung di kabupaten Pasaman dari tahun
2013-2022 mengalami peningkatan setiap tahunnya, namun terjadi penurunan produksi pada tahun
tertentu yaitu pada tahun 2017, 2018 dan 2020. Penurunan ini terjadi karena luas lahan yang kurang
atau terbatas, ketidakmampuan petani dalam pengendalian hama dan penyakit tanaman jagung, dan
biaya produksi jagung. Pada periode 2021 dan 2022 produksi jagung mengalami peningkatan yang
tinggi dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Peningkatan produksi jagung disebabkan
meningkatnya luas tanaman jagung, pemberian pupuk pada tanaman jagung, dan petani
menggunakan bibit unggul, produksi jagung mengalami naik turun setiap tahunnya, menyebabkan
kebutuhan masyarakat menjadi tidak terpenuhi, upaya peningkatan produksi jagung mengalami
berbagai masalah akibatnya produksi jagung dalam negeri belum mampu mencukupi kebutuhan
nasional [9] sehingga diperlukan langkah untuk memperkirakan peningkatan atau penurunan dari
produksi jagung di masa yang akan datang. Upaya ini dilakukan untuk mengambil tindakan yang
tepat sehingga nantinya produksi jagung dapat dimanfaatkan dengan baik.

lImu statistik yang dapat digunakan untuk memperkirakan masalah penelitian ini adalah
metode peramalan. Metode peramalan adalah cara untuk memperkirakan apa yang akan terjadi
pada masa yang akan datang dengan dasar data yang relevan pada masa lalu. Metode peramalan
yang cocok digunakan untuk meramalkan jumlah produksi jagung di Kabupaten Pasaman adalah
metode peramalan kuantitatif. Peramalan kuantitatif dapat digunakan apabila tersedianya data
kuantitatif masa lalu, Pada penelitian ini akan menggunakan peramalan kuantitatif dengan metode
deret waktu.

Deret waktu adalah serangkaian nilai pengamatan yang diamati secara berurutan selama kurun
waktu tertentu, pada umumnya dalam interval-interval yang sama panjang, misalnya: harian,
mingguan, bulanan, tahunan ataupun periode waktu tertentu lainnya [10]. Metode deret waktu
merupakan sebuah dugaan masa depan yang dilakukan berdasarkan informasi masa lalu. Tujuan
metode deret waktu untuk menemukan pola deret waktu masa lalu yang dapat digunakan untuk
memperkirakan pola pada masa yang akan datang. Peramalan data runtun waktu yang mengandung
trend dapat dilakukan menggunakan metode pemulusan eksponensial [11]. Metode pemulusan
eksponensial merupakan suatu metode yang menunjukkan pembobotan parameter menurun secara
eksponensial terhadap nilai pengamatan yang lebih lama. Metode pemulusan eksponensial terdiri
atas metode pemulusan eksponensial tunggal, ganda, dan triple. Metode pemulusan eksponensial
tunggal digunakan untuk deret waktu yang stasioner. Metode pemulusan eksponensial ganda
digunakan untuk deret waktu non stasioner yang membentuk pola trend linear, sedangkan metode
pemulusan eksponensial triple digunakan untuk deret waktu non stasioner yang membentuk pola
trend kuadratik.

Gambar 2 dan Gambar 3 berikut ini adalah pola data yang dibentuk oleh produksi tanaman
jagung di kabupaten Pasaman dari tahun 2013-2022.

Trend Analysis Plot for Jumlah Produksi Jagung (Ton)
Linear Trend Model
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Gambar 2. Plot Analisis Trend Linear
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Terlihat dari Gambar 2, ukuran kecocokan model antara data aktual dengan data trend linear
memiliki MAPE (Mean Absolute Percentage Error) sebesar 21.992, artinya sebesar 21,992 terjadi
penyimpangan antara kurva data aktual dengan kurva data trend linear yang dihitung berdasarkan
nilai kesalahan absolut. MAD (Mean Absolute Deviation) sebesar 9.810 artinya sebesar 9,810
terjadi penyimpangan antara kurva data aktual dengan data trend linear yang dihitung berdasarkan
nilai rata-rata absolut dari kesalahan meramal untuk mengukur keakuratan teknik yang digunakan.
MSD (Mean Square Deviation) sebesar 149.730, artinya sebesar 149,730 terjadi penyimpangan
antara kurva data aktual dengan kurva data trend linear yang dihitung berdasarkan nilai tengah
kesalahan kuadrat.

Trend Analysis Plot for Jumlah Produksi Jagung (Ton)
Quadratic Trend Model
Yt=74+ 18.26xt- 0.917xt~2
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Gambar 3. Plot Analisis Trend Quadratik

Terlihat dari Gambar 3, ukuran kecocokan model antara data aktual dengan data trend
kuadratik memiliki MAPE sebesar 14.467, artinya sebesar 14,467 penyimpangan antara kurva data
aktual dengan kurva data trend kuadratik yang dihitung berdasarkan nilai kesalahan absolut. MAD
sebesar 8.016, artinya sebesar 8,016 terjadi penyimpangan antara kurva data aktual dengan kurva
data trend kuadratik yang dihitung berdasarkan nilai rata-rata absolut dari kesalahan meramal untuk
mengukur keakuratan teknik yang digunakan. MSD sebesar 105.322, artinya sebesar 105,322
terjadi penyimpangan antara kurva data aktual dengan kurva data trend kuadratik yang dihitung
berdasarkan nilai tengah kesalahan kuadrat.

Berdasarkan penjelasan dari Gambar 2 dan 3, dapat disimpulkan bahwa teknik peramalan
yang cocok digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis trend kuadratik, dengan melihat
nilai MAPE, MAD, dan MSD yang lebih kecil [12] Berdasarkan analisis trend dapat dilihat bahwa
ukuran ketepatan MAPE, MAD, dan MSD dari model kuadratik memiliki nilai yang lebih kecil
dibandingkan dengan model linear. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul “Peramalan Jumlah
Produksi Jagung di Kabupaten Pasaman dengan Menggunakan Metode Pemulusan Eksponensial
Tripel Tipe Brown”.

2. METODE

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian terapan. Penelitian terapan merupakan
penyelidikan sistematis serta berkesinambungan terhadap masalah dengan maksud untuk
menggunakannya dengan tujuan tertentu [13]. Penelitian ini diawali dengan studi kepustakaan yang
disertai dengan pengambilan data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh oleh suatu
organisasi atau perusahaan dalam bentuk yang sudah jadi berupa publikasi [14]. Penelitian ini
bertujuan untuk memecahkan atau memberikan solusi pada suatu permasalahan. Untuk analisis
terhadap data yang telah diperoleh dilakukan pengkajian data berdasarkan teori yang ada, adapun
analisis data yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Membuat plot data jumlah produksi jagung di Kabupaten Pasaman menggunakan minitab.
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2. Uji analisis trend menurut pola data yang terbentuk untuk melihat apakah metode yang
digunakan sesuai dengan pola data yang terbentuk.

3. Menentukan nilai parameter a yang akan digunakan dalam peramalan.

4. Menentukan nilai pemulusan pertama

5. Menentukan nilai pemulusan kedua

6. Menentukan nilai pemulusan ketiga

7. Menentukan nilai rata-rata yang bersesuaian dengan t (a;)

8. Mencari nilai trend pemulusan ganda (b;)

9. Mencari trend pemulusan triple (c;)

10. Menentukan model ramalan dengan fungsi peramalan

11. Menguji ketepatan model yang telah didapat dengan menggunakan MSE

12. Mencari ramalan jumlah produksi jagung di Kabupaten Pasaman untuk tahun berikutnya

dengan menggunakan model yang telah didapatkan.

w

HASIL DAN PAMBAHASAN
A. Deskripsi Data

Peramalan jumlah produksi jagung dengan metode pemulusan eksponensial tripel tipe Brown
dimulai dengan mencari nilai rata-ratanya, dengan persamaan sebagai berikut.

_ thvlet
X

Dimana:}; X; = jumlah data aktual pada waktu ke-t
N = banyaknya pengamatan(data)

Berdasarkan data jumlah produksi jagung Kabupaten Pasaman pada tahun 2013-2022
diperoleh nilai rata-rata sebesar 72.460,1 ton. Data produksi jagung di kabupaten Pasaman pada 10
tahun terakhir tidak berada di sekitar nilai rata-rata sehingga dapat dikatakan data tersebut tidak
stasioner seperti terlihat pada Gambar 4

Time Series Plot of Jumlah Produksi Jagung (Ton)
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Gambar 4. Plot Data Jumlah Produksi Jagung Tahun 2013-2022
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B. Hasil Analisis

Analisis peramalan jumlah produksi jagung di kabupaten Pasaman dengan menggunakan
metode pemulusan eksponensial tripel tipe brown dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Membuat Plot Data

Plot data jumlah produksi jagung kabupaten Pasaman periode 2013-2022 terdapat pada
Gambar 4. Berdasarkan hasil analisis trend di atas untuk data jumlah produksi jagung di kabupaten
Pasaman yang ditaksir secara linear dan kuadratik seperti Gambar 2 dan Gambar 3 diperoleh:
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Tabel 1. Perbandingan Hasil Analisis Trend

Linear Kuadratik
MAPE 21,992 14,467
MAD 9,810 8,016
MSE/MSD 149,730 105,322

Untuk menentukan pola trend yang tepat pada data jumlah produksi jagung di kabupaten
Pasaman dapat dilihat dari nilai MAPE, MAD, dan MSD yang paling minimum [12]. Berdasarkan
Tabel 1 nilai MAPE, MAD, dan MSD yang paling minimum adalah pada penafsiran secara
kuadratik. Oleh karena itu, data jumlah produksi jagung di kabupaten Pasaman pada tahun 2013-
2022 mengikuti pola trend kuadratik, sehingga metode pemulusan eksponensial triple tipe Brown
dapat digunakan dalam peramalan.

2. Menduga parameter (a) yang merupakan parameter pemulusan.

Berdasarkan teori penentuan nilai « adalah % = 1—10 = 0,1 dengan N = 10 merupakan patokan
awal untuk mencoba nilai a berikutnya. Metode Triple Exponential Smoothing Tipe Brown nilai
a terletak antara 0 hingga 1. Nilai a dicoba secara trial and error atau dicoba satu per satu hingga
mendapatkan nilai MSE terkecil [15]. Nilai parameter pemulusan yang menghasilkan MSE terkecil
merupakan nilai yang cocok digunakan pada metode ini. Namun setelah dilakukan pengolahan
data, nilai @ = 0,1 tidak meminimumkan MSE. Sehingga dalam pengolahan data dicobakan
beberapa a yang lain. Pada penelitian ini nilai « yang diperoleh menghasilkan nilai MSE terkecil
adalah 0,26.

3. Menentukan nilai pemulusan pertama tipe Brown
Mencari nilai pemulusan eksponensial pertama s'; = s’y = X; = 16.180,00 dan « = 0,26
Sehingga dapat ditentukan nilai pemulusan eksponensial pertama tipe Brown untuk periode kedua
(t = 2) sebagai berikut:
St=aX;+(1—-a)S's_
Sy=aX,+(1—-a)S’y
= (0,26 x 42.230,00) + (0,74 x 16.180,00)
=10.979,8 + 11.973,2
= 22.953.
Untuk mencari nilai pemulusan eksponensial pertama tipe Brown untuk periode (t) berikutnya
dapat dilakukan dengan cara yang sama.

4. Menentukan nilai pemulusan kedua tipe Brown
Nilai pemulusan eksponensial kedua tipe Brown untuk periode pertama (t = 1) dengan «
sebesar 0,26 adalah dengan menetapkan S"'; = S"'; = X; = 16.180,00. Sehingga dapat ditentukan
nilai pemulusan eksponensial kedua tipe Brown untuk periode kedua (t=2) sebagai berikut:
Sy =aS,+(1—-a)s";
= (0,26 x 22953) + (0,74 x 16.180,00)
=5967,78 + 11973,2
= 17940,98.
Untuk mencari nilai pemulusan eksponensial kedua tipe Brown untuk periode (t) berikutnya
dapat dilakukan dengan cara yang sama.

5. Menentukan nilai pemulusa ketiga tipe Brown
Nilai pemulusan eksponensial ketiga tipe Brown untuk periode pertama (t = 1) dengan «
sebesar 0,26 adalah dengan menetapkan S"; = §"'; = X; = 16.180,00. Sehingga dapat ditentukan
nilai pemulusan eksponensial ketiga tipe Brown untuk periode kedua (t=2) sebagai berikut:
Svlll2 — asllz + (1 _ a)sllll
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= (0,26 x 17940,98) + (0,74 x 16.180,00)
= 4.664,665 + 11973,2
= 16.637,85.
Untuk mencari nilai pemulusan eksponensial ketiga tipe Brown untuk periode (t) berikutnya
dapat dilakukan dengan cara yang sama
6. Menentukan nilai rata-rata yang bersesuaian dengan t
Setelah didapatkan nilai pemulusan eksponensial pertama, kedua, dan ketiga tipe Brown pada
periode kedua (t = 2), maka nilai rata-rata untuk periode kedua (t = 2) dengan a sebesar 0,26
sebagai berikut:
a, = 35, —358",+5",
— 35/2 _ 35112 + S//I2
= (3 x 22.953) — (3 x 17.940,98) + 16.637,85
= 68.859 — 53.822,94 + 16.637,85
= 31.673,91.
Untuk menentukan nilai rata-rata yang bersesuaian untuk periode (t) berikutnya dapat
dilakukan dengan cara yang sama

7. Menentukan nilai trend pemulusan ganda
Nilai trend pemulusan ganda pada periode kedua (t = 2) dengan a sebesar 0,26 sebagai berikut:

a , " "

b = 57—y (6~ 505"t — (10~ 8@)S" + (4= 30)5""]
a , " nr

b, = TaEE [(6 —5a)S’, — (10 — 8a)S"", + (4 — 3a)S"",]
0,26

= S 0267 (6~ (5% 0.26))22.953 - (10 - (8 x 0.26))17.940,98

+ (4 — (3 x0,26))16.637,85]
= 0,2374(107.879,1 — 142.092,57 + 53.573,89)
= 0,2374(19.360,43)
= 4.596,158.
Untuk menentukan nilai trend pemulusan kedua tipe Brown untuk periode (t) berikutnya dapat
dilakukan dengan cara yang sama.

8. Menentukan nilai pemulusan tripel
Nilai trend pemulusan triple pada periode kedua (t = 2) dengan « sebesar 0,26 sebagai berikut:

2
€t = Gz (e = 28" 45"
2
2
= (12'526)2 (22.953 — (2 x 17.940,98) + 16.637,85

= 0,1234(3.708,895)
= 457,8548.
Untuk menentukan nilai trend pemulusan eksponensial ketiga tipe Brown untuk periode (t)
berikutnya dapat dilakukan dengan cara yang sama.

9. Menentukan model ramalan dengan fungsi peramalan

Setelah menentukan nilai rata-rata, nilai trend pemulusan ganda dan triple untuk semua periode
(), maka dapat dilakukan langkah selanjutnya yaitu mencari nilai ramalan data aktual untuk jumlah
produksi jagung di kabupaten Pasaman dengan menggunakan persamaan 8. Peramalan dilakukan
sampai periode ke-10 dengan a sebesar 0,26 sehingga diperoleh hasil ramalan pada periode ke -10
dengan nilai a;, = 106.402,8 b, = 8.393,709, ;o = 286,0681.
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Maka persamaan ramalan jumlah produksi jagung di kabupaten Pasaman untuk m periode ke depan

dengan a sebesar 0,26 adalah sebagai berikut:

1
Ft+m = at + btm + ECth

1
Fio4m = @10 + byom + 5 c;om?
=106.402,8 + 8.393,709m + %286,06817712

= 106.402,,8 + 8.393,709m + 143,034m?.
Dengan mengikuti cara yang sama dari langkah-langkah diatas hingga mendapatkan persamaan
ramalan tersebut, maka dilakukan perhitungan sampai periode ke-10 dan periode selanjutnya
dengan m = 1,2,3 serta nilai parameter a yang digunakan adalah 0,26

10. Menguiji ketepatan hasil ramalan menggunakan MSE

Setelah melakukan analisis dengan menggunakan nilai a yang berbeda, maka diperoleh nilai
MSE untuk masing-masing « tersebut. Berdasarkan lampiran 1, nilai MSE yang paling kecil
dihasilkan pada a = 0,95, yang menghasilkan ramalan lebih akurat dibandingkan nilai « yang lain.
Oleh karena itu, model yang tepat digunakan adalah sebagai berikut:

Fio+m = 106.402,8 + 8.393,709m + 286, 0681m?

11. Mencari ramalan jumlah produksi jagung di kabupaten Pasaman untuk tahun berikutnya.

Dengan model yang sudah diperoleh maka dapat diketahui hasil ramalan jumlah produksi
jagung di kabupaten Pasaman untuk tahun berikutnya dengan menggunakan metode pemulusan
eksponensial triple tipe Brown. Nilai ramalan untuk tahun 2023 yang merupakan periode ke -11
sampai periode ke -13 adalah sebagai berikut:

1
Fio4m = 10 + byom + Eclom2
= 106.402,8 + 8.393,709m + %286,06811712

= 106.402,,8 + 8.393,709m + 143,034m?
Fio+1 = 106.402,,8 + 8.393,709(1) + 143,034(1)?
= 114.939,6.
Nilai ramalan jumlah produksi jagung untuk tahun berikutnya dilakukan dengan cara yang
sama dengan mengganti m berikutnya. Hasil ramalan jumlah produksi jagung pada tahun
2023,2024, dan 2025 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Hasil Ramalan Jumlah Produksi Jagung di Kabupaten Pasaman tahun 2023-2025

Tahun Periode m Jumlah Produksi Jagung
2023 11 1 114.939,6
2024 12 2 123.762,4
2025 13 3 132.442,2

4. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang didapat
model pemulusan eksponensial tripel tipe Brown untuk jumlah produksi jagung di kabupaten
Pasaman yaitu sebagai berikut:
Fio+m = 106.402,8 + 8.393,709m + 143,034m?

Dimana:
m = periode ke depan yang akan diramalkan
Fio+m = ramalan produksi yang akan datang

Hasil ramalan jumlah produksi jagung di kabupaten Pasamaan pada tahun 2023-2025
menggunakan model pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown adalah 114.939,6 ton, 123.762,4
ton dan 132.442,2 ton

(Atika Destia)
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